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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan
5.1.1 Proses Pelaksanaan Program Gerdu Kempling Bidang Ekonomi di
Kelurahan Gemah

Proses pelaksanaan program Gerdu Kempling bidang di Kelurahan Gemah
diawali dari pemilihan masyarakat penerima bantuan yang melibatkan pihak
Kelurahan Gemah dan unsur-unsur masyarakat dan nantinya akan diverifikasi dan
didaftarkan sebagai penerima bantuan program Gerdu Kempling. Kemudian
dilakukan pemilihan kegiatan, disesuaikan dengan lembaga pelaksana dan
diesuaikan pula dengan Kkarakteristik wilayah dan karakteristik penduduk.
Pelaksanaan program Gerdu Kempling di Kelurahan Gemah akan berfokus
kepada bidang ekonomi saja. Pemilihan bidang ekonomi sebagai fokus
disesuaikan dengan kebutuhan dari masyarakat penerima bantuan program Gerdu
Kempling di Kelurahan GemahProses selanjutnya yaitu monitoring dan evaluasi
yang dilaksanakan setiap tiga bulan dan monitoring serta evaluasi lapangan yang
dilakukan setiap dua tahun sekali.

5.1.2 Hasil Pelaksanaan Program Gerdu Kempling Bidang Ekonomi di

Kelurahan Gemah

Hasil pelaksanaan program Gerdu Kempling di Kelurahan Gemah vyaitu berupa
pemberian bantuan pelatihan keterampilan dan peralatan usaha yang diberikan
pada kelompok matengan, kelompok kelontong, kelompok pengolahan ikan dan

kelompok budidaya ikan. Hasil pelaksanaan program Gerdu Kempling di
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Kelurahan Gemah dilihat dari kriteria efektifitas dan pemerataan yaitu tidak

efektif dan tidak merata, sebagai berikut :

1.

2.

Tidak efektif dikarenakan jumlah masyarakat miskin tidak mengalami
penurunan tetapi mengalami peningkatan setelah dilaksanakannya
program Gerdu Kempling.

Tidak merata dikarenakan dari bantuan pelatihan keterampilan dan
bantuan peralatan usaha, ada satu kelompok penerima bantuan
program Gerdu Kempling yang sama sekali tidak mendapatkan

bantuan peralatan usaha.

5.1.3 Dampak Program Gerdu Kempling Bidang Ekonomi di Kelurahan

Gemah Pada Unit Sosial Terdampak

5.1.3.1 Dampak Individual Bidang Ekonomi

Dampak individual memiliki lima aspek di dalamnya yaitu dampak biologis,

dampak psikis, dampak lingkungan hidup dan dampak sosial dan personal.

Dampak individual akan dilihat berdasarkan Kkriteria responsivitas, ketepatan, dan

perubahan perilaku masyarakat, sebagai berikut :

1.

Dilihat dari kriteria responsivitas, masyarakat penerima bantuan
program Gerdu Kempling merasa tidak puas dengan bantuan peralatan
usaha yang diberikan.

Pada kriteria ketepatan, bantuan yang diberikan dari program Gerdu
Kempling cukup tepat karena sebagian dari masyarakat penerima
bantuan program Gerdu Kempling merasakan manfaat dan

dampaknya.



119

3. Pada kriteria perubahan perilaku masyarakat mengarah kepada hal-hal
positif seperti hubungan antar masyarakat masih terjalin dengan baik
dan masyarakat sekitar juga membantu perkembangan usaha dari
masyarakat penerima program Gerdu Kempling.

5.1.3.2 Dampak Organisasional Bidang Ekonomi

Dampak organisasional akan  dilihat  berdasarkan Kriteria responsivitas,
ketepatan, perubahan perilaku masyarakat dan pelajaran yang diperoleh dari
pelaksana proyek, sebagai berikut :

1. Pada kriteria responsivitas tidak berjalan dengan baik, dikarenakan
salah satu kelompok penerima bantuan program Gerdu Kempling
yaitu kelompok kegiatan budidaya ikan tidak menerima bantuan
peralatan usaha sehingga tidak tercapainya tujuan kelompok.

2. Pada kriteria ketepatan juga tidak tepat karena kelompok kegiatan
budidaya ikan tidak menerima bantuan peralatan usaha sehingga tidak
merasakan manfaat dan tidak ada dampak pada kelompok.

3. Pada kriteria perubahan perilaku masyarakat, tidak ada perubahan
perilaku pada anggota kelompok kegiatan budidaya ikan.

4. Pada kriteria kriteria pelajaran yang diperoleh dari pelaksana proyek
masih ditemukan banyak kekurangan bagi pelaksana program Gerdu

Kempling.
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5.1.3.3 Dampak Masyarakat Bidang Ekonomi

Dampak organisasional akan dilihat berdasarkan kriteria kecukupan, ketepatan,

perubahan perilaku masyarakat dan tingkat kesadaran masyarakat akan

kemampuan dirinya, sebagai berikut :

1.

Pada kecukupan belum mampu memecahkan masalah, dikarenakan
dari program Gerdu Kempling yang sudah dilaksanakan di Kelurahan
Gemah belum mampu mengurangi jumlah masyarakat miskin sesuai
dengan target.

Pada kriteria perubahan perilaku masyarakat serta Kriteria tingkat
kesadaran masyarakat akan kemampuan dirinya terjadi perubahan ke
arah yang positif. Perubahan positif tersebut berupa masyarakat
penerima bantuan giat melakukan usaha dan masyarakat sekitar
membantu perkembangan usaha mereka. Kemudian masyarakat juga
saling berbagi informasi tentang bantuan-bantuan dari pihak luar serta

informasi tentang perkembangan usaha masing-masing.

5.1.3.4 Dampak Lembaga dan Sistem Sosial

Dampak lembaga dan sistem sosial akan dilihat berdasarkan kriteria kecukupan,

tingkat perubahan yang diingin, dan pelajaran yang diperoleh dari pelaksana

proyek, sebagai berikut :

1.

Pada kriteria kecukupan belum mampu memecahkan masalah
kemiskinan khususnya di Kelurahan Gemah.
Pada kriteria tingkat pengaruh yang diinginkan, juga belum sesuai

dikarenakan masing-masing pihak pelaksana tidak memiliki target di
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Kelurahan Gemah dan tidak ada perubahan struktur masyarakat di
Kelurahan Gemah.

3. Pada kriteria pelajaran yang diperoleh dari pelaksana proyek, masing-
masing pelaksana memiliki kekurangan-kekurangan dari pelaksanaan
program Gerdu Kempling di Kelurahan Gemah yang mengakibatkan
target tersebut tidak tercapai.

5.2  Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, bahwa masih ditemukan
beberapa masalah pada pelaksanaan program Gerdu Kempling bidang ekonomi di
Kelurahan Gemah baik dari proses, hasil maupun dampak oleh karena itu penulis
akan memberikan rekomendasi atau saran kepada lembaga pelaksana program
Gerdu Kempling di Kelurahan Gemabh, sebagai berikut :

1. Proses Pelaksanaan Program Gerdu Kempling Bidang Ekonomi di

Kelurahan Gemah

Tim koordinator pelaksanaan program Gerdu Kempling untuk dapat

menambah peran aktif dari perguruan tinggi dan sektor swasta corporate

social responsibility pada tiap-tiap kelurahan sasaran dan segera
melakukan monitoring dan evaluasi lapangan untuk tahun pelaksanaan

2013.
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2. Hasil Pelaksanaan Program Gerdu Kempling Bidang Ekonomi di
Kelurahan Gemah
Lembaga pelaksana program Gerdu Kempling untuk menambah nilai
bantuan peralatan usaha yang diberikan, untuk lebih menunjang
perkembangan dari masyarakat penerima bantuan program.
3. Dampak Individual Bidang Ekonomi
a. Agar memberikan dampak yang lebih dirasakan oleh masyarakat
penerima bantuan program Gerdu Kempling maka Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Semarang diharapkan membuat
standarisasi anggaran untuk pemberian bantuan pelatihan keterampilan
dan peralatan usaha.
b. Monitoring dan pendampingan perlu dilakukan oleh Dinas Kelautan
dan Perikanan Kota Semarang serta Dinas Kelautan dan Perikanan
Kota Semarang bagi masyarakat penerima bantuan program Gerdu
Kempling untuk mengetahui dan membantu perkembangan usaha
mereka.
4. Dampak Organisasional Bidang Ekonomi
a. Untuk mencegah terjadinya tidak tersalurkannya bantuan program
Gerdu Kempling maka diharapkan pihak Kelurahan Gemah maupun
Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Semarang melakukan verifikasi

ulang bagi masyarakat penerima bantuan.
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b. Pihak Kelurahan Gemah serta Dinas Kelautan dan Perikanan Kota
Semarang diharapkan melakukan monitoring terhadap masyarakat
penerima bantuan agar mengetahui perkembangan usaha mereka.

c. Masyarakat penerima bantuan program Gerdu Kempling diharapkan
untuk lebih aktif dan kritis jika menemukan hal-hal yang tidak sesuai.

5. Dampak Masyarakat Bidang Ekonomi

a. Lembaga pelaksana program Gerdu Kempling perlu melakukan
evaluasi bersama terkait dengan tidak berhasilnya program Gerdu
Kempling di Kelurahan Gemah.

b. Pihak Kelurahan Gemah perlu melakukan sosialiasi lebih lanjut
tentang program Gerdu Kempling kepada masyarakat, agar masyarakat
lebih memahami dan bersinergi untuk saling membantu perkembangan
masyarakat penerima bantuan program Gerdu Kempling.

6. Dampak Lembaga dan Sistem Sosial Bidang Ekonomi

a. Lembaga pelaksana program Gerdu Kempling perlu membuat jejaring
pengaman bagi masyarakat penerima bantuan program Gerdu
Kempling agar hubungan keduanya tetap berjalan serta membantu
dalam perkembangan usaha mereka.

b. Lembaga pelaksana program Gerdu Kempling perlu menambah
intensitas monev lapangan serta wajib mencanangkan target pada tiap

pelaksanaan program Gerdu Kempling di masing-masing kelurahan.



